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Abstract: In this modern era, the world is experiencing rapid 
development and progress in the field of science and technology. One 
of these technology products is the internet. One of the services of 
internet communication is social media chat. WhatsApp is the chat 
application that is most often used today, because it is cheaper and 
easier to operate. In the WhatsApp application there is a read 
notification feature, which is a feature represented by the "Two Blue 
Ticks" sign where chat friends will know whether we have read the 
chat or not. If this feature is deactivated, chat friends will not know 
whether we have read the chat or not. Not a few of us, our friends, or 
our family who deactivate this feature, with the reason they need 
privacy and restrictions in chat activities. In the WhatsApp read 
feature there is a way to check the read report. If we disable the read 
feature in the WhatsApp application, the two blue ticks will no longer 
appear, only two ticks will appear. The deactivation of the Read 
WhatsApp feature as an effort to calm down has an impact on people 
who disable the read feature and an impact on the other party 
chatting. Deactivation of the Read WhatsApp Feature from the 
Perspective of Islamic Law, The deactivation of the Read WhatsApp 
feature as an effort to calm down has an impact on people who 
disable the read feature and an impact on the other party chatting. 
Deactivation of the Read WhatsApp Feature from the Perspective of 
Islamic Law, The deactivation of the Read WhatsApp feature as an 
effort to calm down has an impact on people who disable the read 
feature and an impact on the other party chatting. Deactivation of the 
Read WhatsApp Feature from the Perspective of Islamic Law, firstly 
that The law of origin of all things may be until there are arguments 
that forbid it in accordance with the rules of fiqh.But it can lead to 
haram when it can hurt other people. Second opinion, There is no 
lawful or unlawful law in this case, it's okay, this is the right of the 
WhatsApp application user, but if it is accompanied by bad reasons, it 
can be judged makruh, not unlawful, and returned to their respective 
intentions respectively. hird opinion disabling the read feature in the 
applicationWhatsAppit can lead to haram or makruh because there is a 
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process of someone's intention and intention to lie, hurt and oppress the 
other person, and there is an element of avoiding responsibility.. 
Keyword : Fitur Notifikasi Read WhatsApp, Pembatasan Chatting. 

Pendahuluan 

Pada zaman modern ini dunia tengah dilanda perkembangan dan kemajuan 

pesat dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Bidang ini paling banyak 

menarik perhatian, karena sangat berpengaruh pada manusia, selalu 

berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Perkembangan ilmu 

pengetahuan diakui banyak memberikan kontribusi yang sangat besar kepada 

manusia salah satunya berupa kemajuan teknologi. Perkembangan ilmu dan 

teknologi yang semakin pesat membawa perubahan di segala lapisan kehidupan. 

Berkembangnya kreativitas manusia mendorong diperolehnya temuan-temuan 

baru dalam teknologi yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana peningkatan 

kesejahteraan umat manusia. 

Salah satu produk teknologi tersebut adalah internet. Teknologi internet ini 

semakin berkembang pesat, salah satunya adalah sebagai sarana komunikasi. 

Komunikasi adalah kebutuhan paling mendasar dari manusia. Tanpa komunikasi 

manusia tidak akan bisa berkembang dan bersosialisasi dengan orang lain. Media 

komunikasi berkembang dari masa ke masa mulai dari telephon, faximiliu, hingga 

yang popular saat ini yaitu internet. Internet banyak diminati oleh semua 

kalangan mulai dari remaja hingga orang tua. 

Salah satu layanan dari komunikasi internet adalah media sosial chatting. 

Dengan chatting kita dapat berbicara dengan siapa saja dan dimana saja dalam 

satu waktu. Aktivitas chatting menyenangkan karena kita dapat berbicara 

dengan teman kita yang sudah terhubung secara langsung baik pribadi maupun 

dalam forum. Kini teknologi chatting itu sendiri telah jauh berkembang secara 

pesat. Salah satu aplikasi media sosial yang menyediakan layanan chatting yaitu 

WhatsApp. 

WhatsApp adalah aplikasi chatting yang paling sering digunakan saat ini, 

karena lebih murah dan mudah dalam pengoperasiannya. Dalam aplikasi 

WhatsApp terdapat fitur notifikasi read yaitu fitur yang diwakili oleh tanda “Dua 

Centang Biru“ yang dimana teman chatting akan tahu apakah kita sudah 

membaca chat atau belum. Apabila fitur tersebut dinon-aktifkan, maka teman 

chatting tidak akan tahu apakah kita sudah membaca chat atau belum. Tidak 

sedikit diantara kita, teman kita, ataupun keluarga kita yang menon-aktifkan 

fitur ini, dengan alasan mereka membutuhkan privasi dan pembatasan dalam 

kegiatan chatting. Namun dalam sisi lain, bagi pihak yang membutuhkan balasan 

pesan mereka, akan merasa tersinggung jika pesan mereka tidak dibalas, tidak 

dibaca, atau bahkan sudah dibaca tapi kita tidak mengetahuinya. Dari perasaan 

tersinggung tersebut dapat menimbulkan perasaan buruk sangka (su’ud dzon) 
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terhadap lawan chat. Sedangkan perasaan buruk sangka itu sendiri harus kita 

hindari sebagai umat muslim. Sebagaimana dalam surat Al-Hujurat : 12.3 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari 

kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.”  

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah melarang 

hamba-hamba-Nya yang beriman untuk berprasangka buruk. Yakni mencurigai 

orang lain dengan tuduhan buruk yang tidak berdasar. Karena sebagian dugaan 

itu adalah murni dosa, maka harus dijauhi. Begitu juga dalam sebuah hadist 

disebutkan : 

َّعَنْ  ئِنَّ
َ
نَّ ف

َّ
مْ وَالظ

ُ
اك ًَّ الَ:إِ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
نَّ رَسُىْلَ اِلله صَل

َ
يَ اُلله عَنْهُ أ  رَض ِ

َ
بِيْ هُرَيْرَة

َ
ًْ ِِ أ ِِ

ََ ْ
ُُ اْ َ

َ
ْ
ك

َ
نَّ أ

َّ
 الظ

ىهُىا عِبَادَ اللهَِّ
ُ
ابَرُوا وَك َِ َ

 ج
َ
ضُىا، وَلا

َ
بَاغ

َ
 ج

َ
سُىا، وَلا جَسَّ

َ
 ج

َ
سُىا، وَلا حَسَّ

َ
 ج

َ
ىَاهًا وَلا

ْ
4إِخ  

"Berhati- hatilah kalian dari tindakan berprasangka  buruk, karena prasangka 

buruk adalah sedusta-dustanya ucapan. Janganlah kalian saling mencari berita 

kejelekan orang lain, saling memata-matai, saling mendengki, saling 

membelakangi, dan saling membenci .jadilah kalian hamba-hamba allah yang 

bersudara”. (HR.Bukhari Muslim). 

 

Dalam hadist tersebut dijelaskan bahwa meskipun kita melihat atau 

mengetahui ada saudara kita yang berbuat suatu keburukan menurut kita, maka 

tetaplah berprasangka baik kepadanya. Jangan kita terburu-buru 

menghukuminya dengan keburukan. 

Dengan menon-aktifkan fitur notifikasi read kita menjadi sulit dalam 

berkomunikasi, bersosialisasi, dan menjalin hubungan dengan baik, maka artikel 

ini ingin melihat perspektif hukum Islam terhadap pokok masalah tersebut. 

Masalah ini dipilih agar para pembaca dapat mengetahui bagaimana seharusnya 

bisa lebih bijak dalam ber-media sosial, khususnya dalam penggunaan aplikasi 

WhatsApp untuk menciptakan komunikasi dua arah yang sehat tanpa 

menimbulkan prasangka buruk. 

Artikel ini ingin menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

Bagaimana proses menonaktifkan fitur notifikasi read dalam aplikasi WhatsApp? 
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Bagaimana penonaktifan fitur notifikasi read dalam aplikasi WhatsApp dengan 

alasan privasi dan pembatasan chatting perspektif hukum Islam? 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-yuridis, pendekatan 

tersebut menggunakan kondisi lingkungan masyarakat dalam menyikapi 

penonaktifan fitur notifikasi read dalam aplikasi WhatsApp sebagai upaya 

penenangan diri perspektif hukum Islam. Kemudian dianalisa dan 

dikomparasikan secara kritis. Adapun bahan kajiannya berasal dari observasi5 

dan sumber kepustakaan yang antara lain buku-buku dan dokumen. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara (Interview)6 dengan 

para pengguna WhatsApp H. M. Dzul Hilmi As’ad. (selaku Biro Pengawas 

Pendidikan Pondok Pesantren Darul ‘Ulum dan pengasuh Asrama Al-Falah 

PPDU), dan Shofiyurrohim. (selaku Sekretaris Lembaga Bahtsul Masail NU 

MWCNU Jombang Kota), serta Ustadz KH. Abdul Wahib, (selaku pakar Fiqih di 

MA Unggulan Darul ‘Ulum). Orang-orang terkait juga selaku pengamat medsos 

berupa penonaktifan fitur notifikasi read dalam aplikasi WhatsApp sebagai upaya 

penenangan diri.  

Data yang diperoleh selanjutnya dikumpulkan dan kemudian dilakukan 

teknik analisis. Hasil analisis data dituangkan dalam bentuk deskriptif.7  Dari 

sudut tujuannya, Soerjono Soekanto membedakan jenis penelitian hukum 

menjadi dua, yaitu penelitian hukum normatif dan penelitian hukum sosiologis 

atau empiris.8 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

normatif atau disebut juga dengan penelitian hukum doktrinal. Penelitian hukum 

normatif mengkonsepkan hukum sebagai sesuatu yang tertulis dalam peraturan 

perundang-undangan (law in book) atau hukum yang dikonsepsikan sebagai 

kaidah atau norma yang menjadi patokan bagi masyarakat dalam berperilaku 

terhadap apa yang dianggap pantas.9 Selain itu, peneliti juga menggunakan jenis 

penelitian hukum empiris, atau disebut juga dengan penelitian lapangan. 

Penelitian hukum empiris yaitu penelitian terhadap efektivitas hukum yang 

sedang berlaku atau meneliti tentang bekerjanya hukum di masyarakat (law in 

action).10 Metode studi kepustakaan (library research), mengambil sebagaian 

                                                             
5
 Mohamad Mustari dan Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: LaksBang 

Pressindo, 2012), 54. 
6
 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitan (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

Juni 2015), 28. 
7
 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 

2010), 7. 
8
 Soerjono Soekanto, Pengantar Peneitian Hukum (Jakarta: UI Press, 2015), 51. 

9
 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris (Depok: 

Kencana, 2016), 124. 
10

 Ibid., 149-150. 



Penonaktifan Fitur Notifikasi Read Dalam Aplikasi Whatsapp 

26 
 

penjelasan dari buku-buku atau literatur tertentu yang dijadikan sebagai rujukan 

dari artikel ini, yakni penonaktifan fitur notifikasi read dalam aplikasi WhatsApp 

dengan alasan privasi dan pembatasan chatting perspektif hukum Islam. 

Analisis data menggunakan tahap content analisis,11 menganalisis proses 

penonaktifan fitur notifikasi read dalam aplikasi WhatsApp dengan alasan privasi 

dan pembatasan chatting kemudian analisa tersebut bertujuan untuk 

menemukan dan mencermati melalui perspektif hukum Islam . 

  

Pembahasan 

Media Sosial 

 Menurut KBBI kata “media” berarti alat (sarana) komunikasi.12 Secara 

sederhana, istilah media bisa dijelaskan sebagai alat komunkasi sebagaimana 

definisi yang selama ini diketahui (laughey, 2007; McQuail, 2003).13 Menurut 

Weber, kata sosial secara sederhana merujuk pada relasi sosial. Relasi sosial itu 

sendiri bisa dilihat dalam katagori aksi sosial (social action).14 Dua pengertian 

dasar tentang media dan sosial telah dijelaskan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian media sosial adalah “medium di internet yang memungkinkan 

pengguna mereprentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara 

virtual”.15 

Macam-Macam Media Sosial :16 

1. Media Jejaringan (Sosial Networking), medium ini merupakan sarana yang 

bisa digunakan pengguna untuk melakukan hubungan sosial, termasuk 

konsekuensi atau efek dari hubungan sosial  tersebut, pada dunia virtual. 

Kehadiran situs jejaringan sosial, seperti Facebook, merupakan media sosisal 

yang digunakan untuk mempublikasikan konten, seperti profil, aktivitas, 

atau bahkan pendapat pengguna, juga sebagai media yang memberikan 

ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam jejaringan sosial di ruang siber. 

Karakter utama dari situs jejaringan sosial adalah setiap pengguna 

membentuk jaringan pertemanan baru. 

2. Blog, media sosial yang memungkinkan pengguna untuk mengunggah 

aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan berbagi-bagi tautan web lain, 

informasi, dan sebagainya. Istilah blog berasal dari kata “weblog” yang 
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pertama kali diperkenalkan oleh Jorn Berger pada 1997. Karakter dari blog 

antara lain penggunanya adalah pribadi dan konten yang dipublikasikan juga 

terkait pengguna itu sendiri. 

3. Microblogging, tidak berbeda dengan jurnal online (blog), microblogging 

merupakan jenis media sosial yang menfasilitaskan pengguna untuk menulis 

dan mempublikasikan aktivitas serta atau pendapatnya. 

4. Media Sharing, situs bebagai media (media sharing) merupakan jenis media 

sosial yang menfasilitasi penggunanya untuk berbagai media, mulai dari 

dokumen (file), video, audio, gambar, dan sebagainya. 

5. Social Bookmarking, penanda sosial atau sosial bookmarking  merupakan 

media sosial yang berkerja untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, 

dan mencari informasi atau berita tertentu secara online. Informasi yang 

diberikan media sosial ini bukanlah informasi yang utuh. Artinya, pengguna 

hanya disediakan informasi bisa teks, foto, atau video singkat sebagai 

pengantar yang kemudian pengguna akan diarahkan pada tautan sumber 

informasi itu berada. 

6. Wiki, media sosial selanjutnya adalah wiki atau media konten bersama 

mengapa disebut media konten bersama? Media sosial ini merupakan situs 

yang kontennya hasil kolaborasi dari para penggunanya, mirip dengan 

kamus atau ensiklopedia, wiki menghadirkan kepada pengguna pengertian, 

sejarah, hingga rujukan buku, atau tautan tentang satu kata. Kata “wiki” 

merujuk pada media sosial Wikipedia yang popular. 

 

WhatsApp 

Pengertian WhatsApp 

WhatsApp merupakan sebuah aplikasi seluler lintas platform, yang berupa 

aplikasi gratis dan dapat mengirim pesan tidak dalam bentuk teks saja, 

melainkan juga bisa dalam bentuk gambar, pesan video, dan audio dalam jumlah 

tidak terbatas. Dengan kata lain WhatsApp adalah aplikasi pesan instan untuk 

smartphone.  

Fungsi WhatsApp hampir sama dengan aplikasi SMS. Tetapi WhatsApp tidak 

menggunakan pulsa, melainkan data internet. Jadi, kita tidak perlu khawatir 

dengan jumlah karakter atau informasi yang kita kirim. Tidak ada batasan, 

selama data internet masih cukup. Lebih dari 1 Milliard orang dari 180 negara 

menggunakan WhatsApp untuk tetap terhubung dengan teman dan keluarga, 

kapan saja, dan di mana saja. WhatsApp gratis dan menawarkan kemampuan 

mengirim pesan dan melakukan panggilan yang sederhana, aman, dan reliabel 

yang tersedia untuk telepon di seluruh dunia.  

Nama WhatsApp adalah pelesetan dari frasa What's Up, yang artinya apa 

kabar. WhatsApp dimulai sebagai alternatif untuk SMS. Produk ini sekarang 
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mendukung untuk mengirim dan menerima berbagai macam media : teks, foto, 

video, dokumen, dan lokasi, juga panggilan suara. Pesan dan panggilan kami 

diamankan dengan enkripsi end-to-end, yang berarti tidak ada pihak ketiga 

termasuk WhatsApp yang dapat membaca pesan atau mendengar panggilan kita. 

Banyaknya kemudahan yang tersedia menjadikan aplikasi yang satu ini sangat 

digemari dan terkenal terutama di kalangan remaja.  

Menurut Sanjaya (Pemanfaatan, 2012), jenis media sosial WhatsApp 

merupakan aplikasi terpasang (online) untuk ngobrol (chat) yang cocok 

(compatible) dengan beberapa jenis telepon genggam (handphone), antara lain 

Iphone, Android, Blackberry, dan merk handphone Nokia. Saat ini WhatsApp 

menangani 50 juta pesan setiap hari dan merupakan salah satu aplikasi yang 

terpopuler terutama di kalangan anak dan remaja.17 

Keunggulan WhatsApp 

Saat ini pengguna WhatsApp di seluruh dunia telah mencapai angka 250 juta 

pengguna dan terdapat 27 Milliard pesan yang diproses setiap harinya. 

Sementara itu menurut comScore WhatsApp kini memiliki sekitar 35,8 juta 

pengguna di Indonesia.18 Hal itu dapat terjadi karena para pengguna merasa 

bahwa WhatsApp memiliki keunggulan tersendiri dibanding media sosial yang 

lainnya. Adapun Keunggulan WhatsApp diantaranya sebagai berikut:19 

1. WhatsApp memiliki aplikasi chat yang sederhana, tidak memerlukan 

password. 

2. Terhubung langsung dengan nomor di kontak telepon/HP. 

Cukup menyimpan nomor teleponnya, maka kita sudah bisa tersinkron 

dengan kontak orang tersebut. Tanpa perlu meminta ID atau PIN terlebih 

dahulu.  

3. Pengganti SMS yang praktis. 

WhatsApp tetap menjadi pilihan yang tepat dan praktis. Karena kita tidak 

perlu susah-susah mengingat ID atau PIN kontak yang akan memakan waktu. 

WhatsApp bisa menjadi pengganti SMS yang praktis dan tepat waktu untuk 

mengirim pesan.  

4. Bukan media untuk “kepo” atau ”stalking”.  

WhatsaApp memiliki interface yang simple hanya untuk chatting. Walaupun 

sudah menghadirkan fitur untuk update “status’. Namun, fitur tersebut tidak 

terlalu dijadikan untuk ajang eksist antar sesama pengguna WhatsApp. 

Munculnya fitur untuk update “status” tidak mengurangi fokus pengguna 
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pada fungsi utamanya, yaitu untuk mengirim pesan singkat. Sehingga aplikasi 

WhatsApp lebih disukai karena bukan media untuk saling “kepo” atau 

“stalking” antar penggunanya. 

5. Interface yang simple, mudah dipahami dan hemat data internet. 

Fitur-Fitur WhatsApp 

Aplikasi WhatsApp memiliki banyak fitur-fitur pendukung didalamnya. 

Menurut Brata (2010) fitur-fitur WhatsApp yang dapat digunakan oleh para 

penggunanya yaitu:20 

1. Secara normal dalam fitur tanda baca pesan akan muncul tanda pesan sukses 

terkirim (√) warna abu-abu, sudah diterima (√√) dan juga berwarna abu-abu 

juga, dan sudah dibaca (√√) akan berubah warna menjadi biru. 

2. Dapat mengirim dokumen berupa foto, video, audio, lokasi, dan kontak. 

3. View Contact, pengguna dapat melihat apakah pengguna lain memiliki akun 

WhatsApp dengan cara melihat kontak tersebut dari smartphonenya. 

4. Avatar, avatar adalah foto profil pengguna WhatsApp. 

5. Addconversationshortcut, beberapa chatting dapat ditambahkan jalur pintas 

ke homescreen. 

6. Email Conversation, dapat mengirim semua obrolan melalui email. 

7. Forward, fitur untuk meneruskan atau mengirimkan kembali pesan yang 

telah diterima.  

8. SmileIcon, banyak pilihan emoticon seperti ekspresi manusia, gedung, cuaca, 

hewan, alat musik, mobil, dan lain-lain. 

9. Call atau Panggilan, untuk melakukan panggilan suara dengan pengguna lain. 

10. VideoCall, selain panggilan suara, pengguna juga dapat melakukan penggilan 

video  

11. Block, untuk memblokir nomor milik orang lain. 

12. Read Receipt, fitur yang bisa memberitahu kita, apakah pesan yang dikirim 

sudah dibaca atau belum.  

13. Status, berfungsi untuk pemberitahuan kepada kontak lainnya bahwa 

pengguna tersebut bersedia atau tidak bersedia dalam melakukan obrolan 

(chatting). 

 

Manfaat WhatsApp21 

1. Sebagai fitur atau alat komunikasi 
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Salah satu manfaat WhatsApp yang sampai saat ini banyak dirasakan 

adalah kemudahan untuk melakukan komunikasi. Karena memang pada 

dasarnya saat ini masyarakat dunia, membutuhkan alat komunikasi yang 

dapat menghubungkan antar kalangan. 

2. Dapat digunakan untuk berbagi lokasi demi keamanan 

Saat ini jika anda masih belum mengetahui bahwa sudah ada fitur berbagi 

lokasi pada WhatsApp. Dengan demikian anda bisa membagikan lokasi 

dengan pengguna lainnya, untuk berbagai keperluan misalnya untuk 

menjamin keamanan ketika jauh dari rumah. Bahkan serunya lagi anda bisa 

memastikan, berapa lama anda ingin membagikan lokasi anda pada 

pengguna lain. 

3. Media untuk saling berbagi informasi 

Berbagi informasi saat ini bukanlah suatu hal yang sulit untuk ditemukan. 

Dengan adanya beragam jenis media sosial, termasuk WhatsApp berbagi 

informasi menjadi jauh lebih mudah. Jika anda membutuhkan banyak 

informasi menarik, biasanya pengguna WhatsApp itu sendiri akan banyak 

yang membagikannya menggunakan fitur status. 

4. Sarana untuk melakukan video call 

Bukan suatu hal yang sulit jika anda ingin berkomunikasi dengan 

bertatapan langsung bersama lawan bicara. Saat ini fitur video call sudah 

didukung oleh WhatsApp, yang mampu memberikan banyak manfaat bagi 

penggunanya. 

5. Sarana untuk berbisnis 

Salah satu hal positif dari penggunaan WhatsApp, adalah sebagai sarana 

untuk melakukan bisnis. Jika anda saat ini merupakan salah seorang 

pembisnis, mungkin anda bisa mencoba untuk mengembangkan bisnis anda 

menggunakan aplikasi ini. Bahkan saat ini WhatsApp sudah memiliki fitur 

Business, yang memungkinkan untuk melakukan auto-reply. 

6. Mempelajari istilah-istilah baru 

Di WhatsApp terdapat berbagai macam kata-kata unik yang anda sendiri 

mungkin belum pernah tahu sebelumnya, misalnya seperti istilah dalam 

WhatsApp yang pernah dibahas di salah satu situs internet. 

 

Dampak Penggunaan WhatsApp 

1. Dampak Positif 

WhatsApp yang saat ini memiliki banyak pengguna memiliki beberapa 

dampak positif di berbagai bidang yang sering kita rasakan saat ini 

diantaranya: 

a. Bidang Bisnis 

https://www.leskompi.com/arti-ping-vc-tc-pc-pm-di-whatsapp/
https://www.leskompi.com/arti-ping-vc-tc-pc-pm-di-whatsapp/
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WhatsApp sangat berperan penting dalam pengembangan bisnis 

online, sudah banyak sekali yang menggunakan WhatsApp sebagai alat 

untuk berbisnis.22 Contohnya bagi para ibu-ibu muda yang kegiatannya di 

rumah, bisa mengembangkan bisnisnya dengan berjualan melalui 

WhatsApp story yang akan dilihat oleh kontak yang dimiliki dan dapat 

dipesan melalui chat. 

Aplikasi WhatsApp sendiri menyediakan aplikasi WhatsApp khusus 

bisnis yaitu WhatsApp Bussiness, yaitu merupakan aplikasi bisnis untuk 

berkomunikasi dengan para pelanggan yang menjadikan bisnis untuk 

dapat lebih diketahui melalui WhatsApp serta informasi penting bisnis, 

seperti situs web, lokasi atau informasi kontak.23 

b. Bidang Relasi 

Dengan media sosial berupa WhatsApp seseorang dapat 

berkomunikasi dengan saudara yang berada jauh, dan menjaga tali 

silaturahmi yang kerap kali juga digunakan untuk menambah teman.24 

c. Bidang Komunikasi 

Media sosial WhatsApp adalah media komunikasi, baik jarak dekat 

maupun jarak jauh dan merupakan alat komunikasi lisan atau tulisan 

yang dapat menyimpan pesan dan sangat praktis untuk dipergunakan 

sebagai media komunikasi dapat dibawa kemana saja, sehingga sangat 

efektif dan efisien.25 

d. Bidang Informasi dan Pendidikan 

Aplikasi WhatsApp akhir-akhir ini sering digunakan untuk 

memberikan informasi terkait pembelajaran dan membagikan link untuk 

pembelajaran bahkan digunakan untuk proses pembelajaran, 

menyampaikan materi serta mengumpulkan tugas pembelajaran, karena 

kebanyakan siswa sudah dapat mengoperasikan WhatsApp. Aplikasi 

media sosial WhatsApp sebagai media bagi mereka untuk menyalurkan 

informasi media pembelajaran dengan cara membuat WhatsApp group 
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kelas sebagai tempat untuk berdiskusi dan saling berbagi informasi 

seputar pembelajaran.26 

2. Dampak Negatif 

Pesatnya perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi selain 

memberikan dampak positif juga memberikan dampak negatif yang 

bersamaan. Dampak negatif tersebut antara lain, sebagai berikut: 

a. Dalam Bidang Bisnis 

Barang yang diperlihatkan terkadang tidak sesuai dengan apa yang 

diterima, semakin besar persaingan yang terjadi antar kompetitor bisnis 

dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat, karena setiap orang 

secara bebas dapat memberikan komentar dan dapat menimbulkan ujaran 

yang mengarah pada ancaman, serta pembohongan publik.27 

b. Dalam Bidang Relasi 

Penyalahgunaan pada WhatsApp dapat mendorong terjadinya 

kerusakan moral. Juga menjadikan masyarakat menjadi kurang peka 

terhadap kehidupan sosial seperti mengurangi intensitas tatap muka yang 

terjadi dalam organisasi ataupun sosial masyarakat.28 

c. Dalam Bidang Komunikasi 

Dengan berkurangnya intensitas bertatap muka, maka pengguna 

WhatsApp hanya berkomunikasi melalui teks, hal tersebut sering 

menimbulkan kesalahfahaman mulai dari penggunaan huruf besar, 

penggunaan tanda baca, ataupun durasi dalam membalas pesan. Hal-hal 

tersebut sering menimbulkan perbedaan penafsiran antar pengguna. 

d. Dalam Bidang Informasi dan Pendidikan 

Membuat kecanduan. Pengguna jejaring sosial dapat menghabiskan 

waktunya seharian di depan komputer karena kecanduan. Sehingga 

membuat produkfitas waktu mereka menjadi menurun karena sebagian 

besar hanya digunakan untuk bermain di jejaring sosial29 

 

WhatsApp Perspektif Hukum Islam 
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Keberadaan aplikasi WhatsApp dalam smartphone yang kita miliki 

sebenarnya sangat memberikan manfaat yang banyak terutama dalam hal 

kemudahan berkomunikasi dan bersilaturrahmi dengan teman, saudara dan 

handai tolan yang terpisah jarak dan tempat. Namun demikian bahwasannya 

menurut pandangan Islam keberadaan aplikasi WhatsApp dalam konsep 

silaturrahmi antar masyarakat bisa kami jelaskan sebagai berikut : 

Pengertian Silaturrahmi 

Ar-rahmi diartikan sebagai family atau keluarga, baik hubungan family 

tersebut berdasarkan nasab ataupun tidak, baik hubungan keluarga tersebut 

berlaku saling mewarisi atau tidak dan baik mereka itu mahram atau bukan.  

Islam melalui petunjuk Rasulullah SAW, sangat memperhatikan silaturrahmi 

dengan menjadikannya sebagai etika yang prinsipil dalam agama. Diantara 

fenomena betapa besarnya Islam memperhatikan urusan ini, Islam menyebutnya 

dengan kata ar-rahm yang diambil dari kata ar-rahman, yaitu nama satu pohon 

yang ranting-rantingnya menempel pada ‘Arsy-Nya Allah. Istilah yang 

mengisyaratkan bahwa barang siapa yang memutuskannya, maka dia telah 

terputus dari rahmat Allah Dzat yang bertahta di ‘Arsy. 

Sampai-sampai Allah berkalam kepada ar-rahm, “Apakah kamu rela jika aku 

menyambung barangsiapa yang menyambungmu dan aku memutuskan siapa yang 

memutusmu?” maksudnya yaitu satu tali yang menghubungkan atau 

memutuskan hubungan dengan Allah. 

Hal ini cukup membuktikan bahwa silaturrahmi merupakan perkara yang 

sangat besar dalam Islam. Bahkan silaturrahmi inilah yang merupakan penyebab 

dimasukkannya seseorang ke dalam surga. Di sisi lain, silaturrahmi merupakan 

penyebab bagi dibukanya pintu rezeki dan keberkahan di dalamnya. 

Demikianlah, betapa Islam telah menekankan betapa pentingnya silaturrahmi 

ini.30 

 

WhatsApp Sebagai Media Silaturrahmi 

WhatsApp merupakan media komunikasi atau media silaturrahmi, karena 

prinsip dalam menjalin hubungan kekeluargaan adalah interaksi dengan cara 

yang baik melalui cara apapun, baik secara langsung maupun melalui media.31 

Dalam praktik kehidupan sehari-hari ber-media sosial tidak hanya meiliki 

dampak positif yang dapat kita nikmati namun di sisi lain juga terdapat dampak 

negatif yang harus dihindari yang beberapa diantaranya telah kami sebutkan 

sebelumnya. Oleh karena itu, dibutuhkan sikap hati-hati dalam penggunaan 
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media sosial karena tindakan yang kita lakukan dalam media sosial dapat 

diketahui oleh banyak orang dan mungkin dari mereka ada yang meniru kita.  

Majelis Ulama Indonesia memberikan fatwa ketentuan-ketentuanyang harus 

dilakukan dalam ber-mu’amalah dalam memanfaatkan media sosial. 

Sebagaimana firman Allah SWT. yang melarang untuk menyebarkan praduga dan 

kecurigaan, mencari keburukan orang, serta menggunjing, antara lain :32 

 “Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu: 

"Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini, Maha Suci Engkau (Ya 

Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar". (QS. An-Nur 16)33 

“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat keji itu 

(berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka mendapat 

azab yang pedih[23] di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui sedang kamu 

tidak mengetahui.” (QS. An-Nur 19)34 

 “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purbasangka (kecurigaan), 

karena sebagian dari purbasangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 

keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 

di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 

tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (QS Al-Hujurat 

49 : 12)35 

Dengan demikian Majelis Ulama Indonesia dalam fatwanya menetapkan 

hukum dalam ber-mu’amalah melalui media sosial, adalah sebagai berikut: 

1. Ber-mu’amalah dengan sesama, baik di dalam kehidupan riil maupun media 

sosial, setiap muslim wajib mendasarkan pada keimanan dan ketakwaan, 

kebajikan (mu’asyarah bil ma’ruf), persaudaraan (ukhuwwah), saling wasiat 

akan kebenaran (al-haqq), serta mengajak pada kebaikan (al-amru bil-ma’ruf) 

dan mencegah kemunkaran (al-nahyu ‘an al-munkar). 

2. Setiap muslim yang ber-mu’amalah melalui media sosial wajib 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan, tidak mendorong 

kekufuran dan kemaksiatan.  

b. Mempererat persaudaraan (ukhuwwah), baik persaudaraan ke-Islaman 

(ukhuwwah Islamiyyah), persaudaraan kebangsaan (ukhuwwah al-

Wathaniyyah), maupun persaudaraan kemanusiaan (ukhuwwah al-

Insaniyyah).  
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c. Memperkokoh kerukunan, baik intern umat beragama, antar umat 

beragama, maupun antara umat beragama dengan pemerintah.  

3. Setiap muslim yang bermuamalah melalui media sosial diharamkan untuk: 

a. Melakukan ghibah, fitnah, namimah, dan penyebaran permusuhan. 

b. Melakukan bullying, ujaran kebencian, dan permusuhan atas dasar suku, 

agama, ras, atau antar golongan. 

c. Menyebarkan hoax serta informasi bohong meskipun dengan tujuan baik, 

seperti info tentang kematian orang yang masih hidup. 

d. Menyebarkan materi pornografi, kemaksiatan, dan segala hal yang 

terlarang secara syar’i. 

e. Menyebarkan konten yang benar tetapi tidak sesuai tempat dan/atau 

waktunya. 

4. Memproduksi, menyebarkan dan/atau membuat dapat diaksesnya 

konten/informasi yang tidak benar kepada masyarakat hukumnya haram. 

5. Memproduksi, menyebarkan dan/atau membuat dapat diaksesnya 

konten/informasi tentang hoax, ghibah, fitnah, namimah, aib, bullying, ujaran 

kebencian, dan hal-hal lain sejenis terkait pribadi kepada orang lain dan/atau 

khalayak hukumnya haram.  

6. Mencari-cari informasi tentang aib, gosip, kejelekan orang lain atau kelompok 

hukumnya haram kecuali untuk kepentingan yang dibenarkan secara syar’i. 

7. Memproduksi dan/atau menyebarkan konten/informasi yang bertujuan 

untuk membenarkan yang salah atau menyalahkan yang benar, membangun 

opini agar seolah-olah berhasil dan sukses, dan tujuan menyembunyikan 

kebenaran serta menipu khalayak hukumnya haram.  

8. Menyebarkan konten yang bersifat pribadi ke khalayak, padahal konten 

tersebut diketahui tidak patut untuk disebarkan ke publik, seperti pose yang 

mempertontonkan aurat, hukumnya haram.  

9. Aktifitas buzzer di media sosial yang menjadikan penyediaan informasi berisi 

hoax, ghibah, fitnah, namimah, bullying, aib, gosip, dan hal-hal lain sejenis 

sebagai profesi untuk memperoleh keuntungan, baik ekonomi maupun non-

ekonomi, hukumnya haram. Demikian juga orang yang menyuruh, 

mendukung, membantu, memanfaatkan jasa dan orang yang 

memfasilitasinya.36 

 

Proses Penonaktifkan Read WhatsApp 

Mungkin banyak dari kita yang belum tahu akan adanya fitur notifikasi read 

dalam WhatsApp yang dapat diaktifkan dan dinonaktifkan. Fitur read merupakan 

suatu fitur yang disediakan oleh aplikasi WhatsApp dimana dalam fitur tersebut 
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apabila kita mengirim pesan kepada kontak tujuan, kita akan mengetahui apakah 

pesan tersebut sudah terbaca atau belum.  

Dalam fitur read WhatsApp terdapat cara memeriksa laporan telah dibaca. 

Tanda centang akan ditampilkan di samping setiap pesan yang Anda kirim. 

Berikut adalah arti dari setiap tanda centang:37 

1. Pesan telah terkirim (√) centang satu abu-abu. 

2. Pesan telah tersampaikan ke telepon penerima (√√) dua centang abu-abu.  

3. Penrima telah membaca pesan Anda (√√) centang dua berwarna biru. 

Namun, apabila fitur read ini dinonaktifkan maka pesan yang terkirim 

hanya akan muncul tanda centang dua (√√). Walaupun pesan tersebut sudah 

terbaca oleh kontak tujuan tanda centang tak akan berubah menjadi biru. 

Begitupun juga sebaliknya bila kita mendapat pesan maka si pengirim pesan 

tidak akan tahu pesan tersebut sudah kita baca atau belum. 

Dengan fitur read yang kemudian pada praktiknya justru dinonaktifkan, 

pengguna yang menggunakan WhatsApp dari jarak jauh tidak mengalami proses 

komunikasi yang efektif seperti proses komunikasi yang dilakukan secara 

berhadap-hadapan/langsung. Sementara fitur tersebut dibuat oleh WhatsApp 

dengan tujuan walaupun pengguna sekalipun berada pada jarak yang sangat 

jauh, namun terasa seperti berhadap-hadapan. Hal ini terjadi dikarenakan kedua 

belah pihak yang saling berkomunikasi tidak saling mengetahui status 

penggunaan WhatsApp. Mulai dari kapan waktu penggunaan WhatsApp yang 

terakhir, status sedang menggunakan, dan apakah pesan sudah dibaca melalui 

tanda centang biru. 

Dalam proses menonaktifkan fitur read pada aplikasi WhatsApp pengguna 

didasari oleh beberapa alasan didalamnya, diantaranya ada yang karena ingin 

memiliki privasi, ingin membatasi diri dalam dunia chatting, agar tidak mendpat 

chat terus menerus, menghindari chat seseorang, menghindari tagihan hutang, 

dan alasan alasan lainnya. 

Secara default  WhatsApp mengaktifkan fitur read ini di akun pengguna.38 

Namun, pengguna bisa dengan mudah untuk menonaktifkannya dengan langkah-

langkah berikut: 

1) Buka aplikasi WhatsApp 

2) Klik tiga titik vertikal di sudut kanan atas layar 

3) Pilih Settings 

4) Lalu pilih opsi Account 
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5) Pilih menu Privacy 

6) Pada opsi “readreceipt”, geser tombol toggle ke arah off  

Dengan begitu, fitur notifikasi read telah dinonaktifkan dan tanda dua 

centang biru sudah tidak akan muncul, hanya akan muncul tanda dua centang. 

 

Penonaktifan Fitur Read WhatsApp dengan alasan privasi dan pembatasan 

chatting 

Berdasarkan pendapat umum melalui angket jajak pendapat yang penulis 

bagikan pada tanggal 2 Desember 2021, adapun angket tersebut kami sebarkan 

kepada pengguna aplikasi WhatsApp yang ada di lingkungan Pondok Pesantren 

Darul ‘Ulum Jombang yang terdiri dari pelajar, mahasiswa, 

guru/ustadz/ustadzah, dapat diketahui bahwa dalam penoanaktifan fitur read 

pada aplikasi WhatsApp memiliki dampak tersendiri bagi para penggunanya. 

Baik bagi pihak pengirim pesan atau penerima pesan yang kami rangkum 

sebagai berikut : 

Dampak bagi orang yang menonaktifkan fitur read : 

1. Memberi rasa aman bagi pengguna. 

2. Menjaga privasi diri dari orang lain. 

3. Sebagai cara untuk self healing (menenangkan pikiran). 

4. Menghindari hal-hal yang bersifat menganggu. 

5. Menjaga perasaan orang lain bila kita tak ingin membalas pesan. 

6. Menyaring pesan dari orang yang penting dan tidak penting 

Adapun Dampak bagi pihak lawan chatting  

1. Menimbulkan perasaan sakit hati atau kesal. 

2. Mempersulit komunikasi. 

3. Menimbulkan perasaan buruk sangka. 

4. Sulit untuk menyampaikan suatu hal penting. 

Adapun bagi pihak lawan chatting yang merasa dengan penonaktifan fitur 

read  pada aplikasi WhatsApp tidak berpengaruh apapun pada dirinya. 

Penonaktifan Fitur Read WhatsApp dengan Alasan Privasi dan Pembatasan 

Chatting Perspektif Hukum Islam  

Berdasarkan wawancara penulis bersama Ustadz Shofiyurrokhim, S.Pd.I. 

selaku Sekertaris LBMNU (Lembaga Bahtsul Masail NU) MWCNU Jombang. Beliau 

mengatakan bahwa Hukum asal dari segala sesuatu itu boleh sampai ada dalil 

yang mengharamkannya sesuai dengan kaidah fiqih: 

حْرِيْمِهَا
َ
ُِ لَّ  دَلِيْلٌ عَلىَ ج ًَ نْ 

َ
 أ

َّ
 الا

ُ
تِ اِلإبَاحَت

َ
عَامَل

ُ
صْلُ فِي الم

َ
39الأ  
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“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 

mengharamkan” 

Namun hal tersebut dapat mengarah kepada hukum haram ketika hal 

tersebut dapat menyakiti orang lain. 

Berbeda dengan penjelasan oleh H.M. Dzul Hilmi As’Ad, S.Ag., M.Pd. selaku 

Biro Pendidikan Pondok Pesantren Darul ‘Ulum pengasuh Asrama Al-Falah PPDU 

beliau mengatakan Tidak ada hukum halal atau haram atas perkara ini, boleh-

boleh saja, ini merupakan hak pengguna aplikasi WhatsApp, namun bila disertai 

dengan alasan-alasan yang tidak baik, maka dapat dihukumi makruh, tidak 

sampai haram. Sebagaimana Kaidah Fiqh :  

َّ
َ ْ
صْلُ فِي الأ

َ
َّ الأ

ْ
ُِ لََّّ اءَِّيََّش ًَ نْ 

َ
 أ

َّ
 الا

ُ
لِيْلٌ عَلىَ ال  اِلإبَاحَت فََِِّ

َ
40هَاخِلا  

Seperti halnya dalam penonaktifan fitur read pada aplikasi WhatsApp 

yang setiap penggunanya mempunyai alasan tersendiri saat melakukannya. 

Sesuai angket yang telah penulis bagikan diantara alasan-alasan tersebut adalah 

sang pengguna ingin memiliki privasi atau pembatasan dalam kegiatan chatting, 

ada yang sedang stress sehingga ingin menenangkan diri dan tidak ingin 

diganggu, adapun alasannya ingin menghindar dari seseorang atau suatu 

tanggung jawab. 

“Maka tidak ada hukum khusus dalam penonaktifan fitur read  pada aplikasi 

WhatsApp. Namun hukum penonaktifan fitur read  pada aplikasi WhatsApp 

subjektif menurut niat dan alasan pengguna karena semua itu kembali sesuai pada 

niatnya. Sesuai yang disebutkan dalam hadist berikut: 

الَ: سَمِعْتُ رَسَُّ
َ
ُِ رَض يَ اُلله حعالى عنْهُ ق ا

َّ
ط

َ
بي حَفْصٍ عُمَرَ بْنِ اْخ

َ
ؤمِنينَ أ

ُ
مِيرِ الم

َ
ىلَ اِلله صلى الله حعالى عَنْ أ

تْ هِجْرَجَُّ
َ
اه

َ
مَنْ ك

َ
ىَي، ف

َ
لِّ امْرِاٍ مَا ه

ُ
مَا لِك اثِ، وَإِهَّ يَّ عْمَالُ بِالنِّ

َ
مَا الأ قُىلُ: إِهَّ ًَ هُ إِلى اِلله عليه وعلى آله وسلم 

صِيْبُهَا، ًُ هْيَا  ُِ تْ هِجْرَجُهُ لِ
َ
اه

َ
هِجْرَجُهُ إلى اِلله وَرَسُىله، وَمَنْ ك

َ
هِجْرَجُهُ إِلى مَا هَاجَرَ  وَرَسُىله ف

َ
نْكِحُهَا، ف ًَ ة 

َ
و امْرأ

َ
أ

يْه41
َ
 إِل

“Dari Amirul Mukminin, Abu Hafs Umar bin Al Khattab ra., ia berkata : Saya 

mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa ‘alaa aalihi wasallam bersabda 

:“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap 

orang mendapat apa yang ia niatkan. Barang siapa yang hijrahnya karena Allah 

dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa 

yang hijrahnya karena dunia yang ingin ia dapatkan atau karena wanita yang 

ingin ia nikahi maka hijrahnya pada apa yang ia niatkan.” 

                                                             
40

 M. Yahya Khusnan Manshur, at-Tsamrotul al-Mardliyyah Ulasan Qawaid Fiqhiyyah al-Faraid al-

Bahiyyah  (Jombang : Pustaka Muhibbin, 2009), 52. 
41

 Muhyiddin Yahya bin Syaraf  Nawawi, Al-Arba’in an-Nawawi dan Terjemah, (Maktab Dakwah dan 

Bmbingan Jaliyat Robwah, 2007), 5.  



Abd. Basit Misbachul Fitri, Rinto Kisbandiyah Niken Pangestu 

39 
 

Menurut Ustadz KH. Abdul Wahib. selaku Pakar Fiqih di MA Unggulan 

Darul ‘Ulum diantara alasan penonaktifan fitur read pada aplikasi WhatsApp itu 

dapat mengarah kepada hukum haram ataupun makruh karena: 

1. Terdapat proses niat dan kesengajaan seseorang/berbohong kepada orang 

yang dituju.  

 Dapat dikatakan berbohong karena ketika kita menonaktifkan fitur read 

tersebut sebenarnya kita sudah membaca pesan, tetapi kita memanipulasinya 

artinya agar tidak terlihat jika kita sudah membaca pesan tersebut. Itu 

artinya kita berbohong terhadap pihak pengirim pesan karena kita tidak 

memberi kabar sebenarnya kepada mereka. Hal itu merupakan suatu 

ketidakjujuran padahal agama menganjurkan berbicara jujur. Sesuai sabda 

Nabi yang diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Mas'ud, Rasulullah SAW 

bersabda: 

مْ بِا
ُ
يْك

َ
تِ)رواه البخاري ومسلمْ(عَل جَنَّ

ْ
ى اْ

َ
يْ اِل ِِ يَهْ بِرِّ

ْ
بِرِّ اِنَّ ال

ْ
ى ال

َ
يْ اِل ِِ قَ يَهْ

ِْ
اِنَّ الصِّ

َ
قِ ف ِْ

لصِّ  

“Hendaknya kamu selalu jujur karena kejujuran itu akan membawa kepada 

kebaikan dan kebaikan itu akan membawa ke dalam surga.” (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Adapun disebutkan dalam hadist yang lain: 

يَ اُلله عَنْهُ  ِِ اِلله رَض ِ بِيِّ عَنْ عَبْ مَ عَنِ النَّ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
الَ :صَل

َ
بِرَّ إِنَّ   ق

ْ
بِرِّ ، وَإِنَّ ال

ْ
ى ال

َ
يْ إِل ِِ قِ يَهْ

ِْ
الصِّ

تِ ، وََّ جَنَّ
ْ
ى اْ

َ
يْ إِل ِِ جُلََّ يَهْ َّ إِنَّ الرَّ

َ
قُ يَصَّْل ىََُِّ ىْنَ   حَتَّ

ُ
ك َّصًََِّ

ً
قا ّ

َُ وَإِنَّ  وََّ ِِ َِ
َ
ك

ْ
فُجُىْرَِّال

ْ
ى ال

َ
يْ إِل ِِ فُجُىْرَ يَهْ

ْ
، وَإِنَّ ال

ارِ ، وََّ ى النَّ
َ
يْ إِل ِِ جُلََّوَإِنَّ  يَهْ َّ الرَّ

َ
ابًال

َّ
َ

َ
َِ اِلله ك خَبَ عِنْ

ْ
ك ًُ ى  ُُ حَتَّ َِ

ْ
42يَك

 

“Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu 'anhu, Rasulullah SAW 

bersabda, “Hendaklah kamu berlaku jujur karena kejujuran menuntunmu pada 

kebenaran, dan kebenaran menuntunmu ke surga. Dan senantiasa seseorang 

berlaku jujur dan selalu jujur sehingga dia tercatat di sisi Allah SWT sebagai 

orang yang jujur. Dan hindarilah olehmu berlaku dusta karena kedustaan 

menuntunmu pada kejahatan, dan kejahatan menuntunmu ke neraka. Dan 

seseorang senantiasa berlaku dusta dan selalu dusta sehingga dia tercatat di 

sisi Allah SWT sebagai pendusta.” (HR. Muslim) 

2. Menyakiti dan mendzalimi lawan bicara. 

Beberapa orang merasa bahwa tindakan menonaktifkan fitu read  pada 

aplikasi WhatsApp dapat menyakiti lawan chatt. Dalam suatu hadist 

dijelaskan 

ئِن
َ
مَ ف

ْ
ل
ُّ
قُىا الظ قِيَامَتَََِّّّاجَّ

ْ
ىْمَ ال ًَ مَاثٌ 

ُ
ل
ُ
مَ ظ

ْ
ل
ُّ
الظ  

“Jagalah diri kalian dari perbuatan zalim, karena sesungguhnya kezaliman itu 

akan menjadi kegelapan pada hari kiamat”.43 
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3. Ada unsur menghindar dari tanggungjawab. 

 Kita sebagai manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dari sebuah 

tanggung jawab. Kita tidak bisa dengan seenaknya menghindar dari suatu 

tanggung jawab yang telah diberikan. Namun, adapun sebagian orang yang 

ingin menghindar dari suatu tanggung jawab dengan cara menonaktifkan 

fitur read pada aplikasi WhatsApp. Karena jika ada orang yang mengirim 

pesan padanya dia akan abai terhadapnya. 

مْ مَسْئُىْلٌ عَنْ رَعيّخِهِ, 
ُ
ك

ُّ
ل
ُ
مْ رَاعٍ وَك

ُ
ك

ُّ
ل
ُ
م قال: ك

ّ
وعن بن عمر رض ي الله عنهما عن النبي صلى الله عليه وسل

كم مسئىلٌ والأمي
ّ
كم راعٍ وكل

ّ
هِ, فكل ِِ

َ
 على بيتِ زوجِها وَوَل

ٌ
ت  رَاعِيَّ

ُ
رُ راعٍ, والرّجُلُ راعٍ على أهلِ بيخِهِ, والمرأة

خِهِ. )مخفق عليه (عنْ رَعِيَّ  

“Hadis Dari ‘Abdullāh bin ‘Umar bahwa dia mendengar Rasulullah telah 

bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta 

pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imām (kepala Negara) adalah 

pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang 

suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung 

jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan 

rumah tangga suaminya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan 

rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan 

harta tuannya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan tanggung 

jawabnya tersebut” (Muttafaqun 'Alaih). 

 

Seperti yang diketahui bahwa WhatsApp merupakan media untuk 

bersilaturrahmi, berdasarkan pada hasil intervew dengan LBMNU Jombang 

Kota “Apakah dengan menonaktifkan fitur read dapat dikatakan memutus 

silaturrahmi? Menurut penjelasan dari Ustadz Shofiyurrokhim, S.Pd.I beliau 

mengatakan bahwa Kembali lagi kepada unsur niat, selagi tidak ada maksud 

yang buruk atau masalah maka tidak dikatakan memutus silaturrahmi. 

Begitu juga dengan jawaban dari H.M. Dzul Hilmi As’ad, S.Ag., M.Pd. yaitu 

Hal tersebut tidak sampai memutus silaturrahmi, semua tergantung niatnya, 

apabila ada tujuan yang tidak baik, maka lebih baik dihindari. 

 

Penutup 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah kami buat dan pembahasan 

yang kami berikan, maka kami menyimpulkan bahwa : 

1. Proses penonaktifan fitur notifikasi read merupakan suatu bentuk 

pemanfaatan dari perkembangan teknologi pada saat ini. Komunikasi yang 

terjadi pada pengguna WhatsApp yang menonaktifkan fitur read tidak 
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berjalan seefektif jika fitur tersebut diaktifkan, karena ada proses penundaan 

dari lawan berbicara yang tidak segera menjawab pesan yang disampaikan.  

2. Dampak-dampak negatif dan positif yang timbul akibat penonaktifan fitur 

read berdasarkan dari cara pengguna memanfaatkan fitur read dan 

bagaimana pengguna menanggappi kembali penonaktifan fitur read pada 

aplikasi WhatsApp. Karena pada dasarnya alasan-alasan privasi pengguna 

WhatsApp yang menonaktifkan fitur read merupakan cara setiap individu 

mendeskripsikan diri dalam berkomunikasi melalui WhatsApp. 

3. Hukum menonaktifkan fitur read WhatsApp adalah subjektif terhadap setiap 

orang, dilihat dari bagiamana mereka memanfaatkan fitur read dalam hal 

kebaikan atau keburukan. Jadi setiap individul yang mengetahui, maka yang 

baik dan mana yang buruk bagi mereka. 

Media sosial merupakan media komunikasi yang tidak bisa dilepas dari 

kehidupan. Media sosial menjadi sebuah identitas diri seseorang, karena media 

sosial berfungsi sebagai “mulut kedua” bagi seseorang. Oleh karena itu, dalam 

berkomunikasi atau bersilaturrahmi melalui WhatsApp hendaknya kita lebih 

berhati-hati dan memikirkan yang baik dan buruk yang akan terjadi atas 

tindakan yang kita lakukan, dikarenakan kita tidak berkomunikasi secara 

langsung. dalam memanfaatkan media sosial terutama WhatsApp harus memiliki 

pemahaman lebih antar pengguna, agar terhindar dari kesalah fahaman dan 

buruk sangka dalam penggunaan WhatsApp Selalu berfikir positif antar 

pengguna dalam tindakan penonaktifan fitur read pada WhatsApp. 
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